BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai sarana penting dalam upaya meningkatkan kualitas sumber
daya manusia (SDM) dalam menjamin keberlangsungan pembangunan suatu bangsa.
Peningkatan kualitas SDM jauh lebih utama untuk segera direalisasikan terutama
dalam menghadapi era persaingan global. Oleh karena itu, peningkatan kualitas SDM
sejak dini merupakan hal penting yang harus dipikirkan secara sungguh-sungguh. Jika
pendidikan merupakan salah satu instrument utama pengembangan SDM, tenaga
pendidik dalam hal ini guru sebagai salah satu unsur yang berperan penting
didalamnya, memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan tugas dan mengatasi
segala permasalahan yang muncul dalam pendidikan. Guru merupakan komponen
yang sangat menentukan dalam implementasi proses pembelajaran di dalam kelas
sebagai unsur mikro dari suatu keberhasilan pendidikan.

Tentu saja keberhasilan implementasi suatu strategi pembelajaran di dalam
kelas tergantung kepiawaian guru dalam menggunakan metode, media, teknik, strategi
dan model pembelajaran tersebut. Pembangunan dalam dunia pendidikan yang selalu
mengalami perkembangan pesat seiring dengan laju perkembangan teknologi
informasi yang sangat beraneka ragam, diperlukan peningkatan mutu dan mekanisme
pelayanan dibidang pendidikan agar lebih berdaya guna, sehingga sumber daya
manusia (SDM) yang diciptakan dapat berpartisipasi dalam membangun dunia
pendidikan sesuai kemampuannya. Pembelajaran dapat berjalan secara optimal
apabila ketiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik dapat diselenggarakan

dengan komposisi yang serasi.



Media pembelajaran sebagai salah satu pendukung terhadap keberhasilan
pelaksanaan proses pembelajaran memberikan dampak yang sangat besar. Syaiful
Bahri Djamarah dan Aswan Zain membagi model media pembelajaran ke dalam
beberapa kelompok, diantaranya: Pertama, ditinjau dari jenisnya, media dibagi
menjadi tiga, yaitu media auditif, media visual, dan media audio-visual. Kedua,
dilihat dari daya liputnya, yaitu media dengan daya liput luas dan serentak, media
dengan daya liput yang terbatas oleh ruang dan tempat, serta media untuk pengajaran
individual. Ketiga, dilihat dari bahan pembuatannya media dibagi menjadi dua, yaitu
media sederhana dan media kompleks.

Secara luas media dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan kemauan siswa sehingga mendorong terjadinya proses belajar pada diri
siswa. Media telah mempengaruhi seluruh aspek kehidupan manusia, meskipun dalam
kadar yang berbeda-beda.?

Salah satu kriteria yang sebaiknya digunakan dalam pemilihan media adalah
dukungan terhadap isi bahan pelajaran dan kemudahan memperolehnya. Apabila
media yang sesuai belum tersedia maka guru berupaya untuk mengembangkannya
sendiri. Oleh karena itu, pada bagian ini akan diuraikan teknik pengembangan media
sederhana yang dapat dikerjakan sendiri oleh guru. Media tersebut meliputi media
berbasis visual (yang meliputi gambar, chart, grafik, transparansi, dan slide), media
berbasis audio-visual (video dan audio-tape), dan media berbasis komputer (komputer

dan video interaktif).?
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Banyak orang berfikir bahwa teknologi adalah hanya mesin atau alat-alat,
akan tetapi teknologi memiliki makna sebagai proses yang meningkatkan nilai
tambah. Dengan kata lain dapat dijelaskan bahwa bila kita mengembangkan suatu
produk, kedisiplinan, prosedur-prosedur, alat-alat dan teknik-teknik yang disatukan
untuk membuat suatu inovasi disebut teknologi. Bila definisi ini diterapkan dalam
dunia pendidikan maka teknologi pendidikan merupakan aplikasi sistematis sains dan
pengetahuan lain dalam tugas kependidikan.*

Perkembangan teknologi yang demikian pesat, terutama teknologi komunikasi
telah membawa perubahan besar dalam berbagai bidang pendidikan dan
pembelajaran. Jika sebelumnya hubungan antara pendidik-peserta didik hanya dapat
berlangsung melalui tatap muka, dibatasi oleh sekat ruang dan waktu, atau melalui
media cetak, ternyata saat ini telah dapat dikembangkan melalui komukasi online
yang menembus sekat-sekat ruang dan waktu. Hal tersebut dapat diimplementasikan
sebagai media pembelajaran dalam pendidikan yakni media e-learning pemanfaatan
e-learning ini akan membawa perubahan yang sangat berarti baik dalam sistem
pendidikan yang akan dikembangkan, materi yang akan disampaikan, bagaimana
proses intruksional dan pembelajaran akan dilakukan, serta hambatan-hambatan yang
akan dihadapi oleh siswa, guru dan penyelenggara pendidikan. Penggunaan media
pembelajaran seperti e-learning dalam suatu proses pembelajaran diharapkan
sebagai alternative dalam mengatasi masalah kemandirian belajar yang sering
dijumpai, karena penggunaan media ini memungkinkan mengajarkan seorang siswa
mencari dan mempelajari ilmu pengetahuan yang lebih luas di dunia internet sehingga

memunculkan daya kreativitas siswa dalam mempelajari ilmu pengetahuan. Selain itu
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dengan pembelajaran e-learning juga diharapkan kognitif siswa terhadap hasil belajar
dapat mudah tercapai.

Pada umumnya dalam bidang pendidikan, penggunaan teknologi berbasis
komputer merupakan cara untuk menghasilkan atau menyampaikan materi dengan
menggunakan sumber-sumber yang berbasis mikroprosesor, di mana informasi atau
materi yang disampaikan disimpan dalam bentuk digital, bukan dalam bentuk cetakan.
Berbagai jenis aplikasi teknologi komputer dalam pendidikan umumnya dikenal
dengan istilah “Computer Assisted Intruction (CAI)” atau pembelajaran berbantuan
komputer, peserta didik berhadapan dan berinteraksi secara langsung dengan
komputer. Interaksi antara komputer dan peserta didik ini terjadi secara individual,
sehingga apa yang dialami oleh seseorang peserta didik akan berbeda dengan apa
yang dialami oleh peserta didik yang lainnya.’

Tujuan pendidikan akan tercapai apabila hasil belajar siswa mengalami
perkembangan dan peningkatan. Adapun yang dimaksud dengan hasil belajar adalah
hasil dari usaha belajar yang telah dilaksanakan oleh siswa. Keberhasilan belajar
adalah suatu perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan saja perubahan
mengenai pengetahuan, tetapi juga pengetahuan untuk membentuk kecakapan,
kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan, dan penghargaan dalam diri individu yang
belajar.®

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan melalui observasi di MAN 1 Kota
Cilegon dapat dijumpai berbagai permasalahan dalam pembelajaran pada mata
pelajaran Al-Qur’an dan Hadits, diantaranya adalah penggunaan media pembelajaran
yang belum maksimal, sehingga siswa kurang menyerap pada materi ajar. Dalam hal

ini, materi yang disampaikan akan sangat berpengaruh terhadap kognitif siswa, baik
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dari segi pemahaman maupun hasil belajar siswa. Maka dalam pembelajaran
sebaiknya guru harus tepat dalam menentukan media pembelajaran sehingga siswa
dapat lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran.

Pada saat pengamatan peneliti melihat bahwa MAN 1 Kota Cilegon memiliki
fasilitas ruang labotarium Komputer. Ruang tersebut dapat di manfaatkan sebagai
sarana pendukung dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini Komputer dapat
dijadikan salah satu media pembelajaran yang dapat memberikan dampak positif
terhadap keberhasilan dari suatu proses pembelajaran.

Suasana belajar yang tidak menyenangkan membuat siswa menjadi bosan dan
tidak dapat menerima ilmu yang diberikan dan biasanya siswa tersebut akan menjadi
jenuh dan malas untuk mempelajarinya. Suasana kelas juga perlu direncanakan dan
dibangun sedemikian rupa sehingga siswa mendapatkan kesempatan untuk
berinteraksi satu sama lain. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan suasana belajar
yang menarik dan menyenangkan, dalam hal ini fungsi media pembelajaran sangat
penting untuk dimanfaatkan sebagai upaya menciptakan suasana pembelajaran yang
efektif dan fungsional.

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadits kelas XI di
MAN 1 Kota Cilegon masih belum sesuai harapan dari tujuan pembelajaran, sehingga
perlu adanya upaya mengatasi masalah tersebut. Titik permasalahannya terdapat pada
materi ajar yang diserap oleh siswa belum tercapai secara maksimal. Maka dari itu
perlu adanya pembenahan dalam proses pembelajaran tersebut.

Dengan dasar pemikiran di atas, maka penulis tertarik mengadakan penelitian
dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi XAMPP
Untuk Mata Pelajaran Al-Qur’an Dan Hadits” (Research and Development Di

Kelas XI MAN 1 Kota Cilegon)



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka ada beberapa
permasalahan yang teridentifikasi, diantaranya:
1. Guru dan siswa hanya menggunakan pegangan buku utama (buku pegangan guru
dan buku pegangan siswa LKS).
2. Kurangnya kemampuan guru untuk menyusun atau membuat penunjang bahan
pembelajaran bagi siswa kelas XI.
3. Siswa mengalami kesulitan menyesuaikan diri dalam mengikuti proses

pembelajaran.

Batasan Masalah
Berdasarkan Identifikasi diatas ditemukan inti dari permasalahan yaitu:
1. Kurang mampunya siswa dalam menangkap dan memahami pembelajarran yang
disampaikan
2. Keterbatasan waktu guru dalam membuat sebuah media
3. Fasilitas media pembelajaran yang kurang memadai dari pihak sekolah
Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang di kembangkan pada latar belakang dan
identifikasi masalah, maka rumusan masalah yang dapat diajukan oleh pengembangan

adalah sebagai berikut:



“Apakah media pembelajaran berbasis Aplikasi XAMPP pada mata pelajaran
Al-Qur’an dan Hadits yang di kembangkan untuk siswa kelas XI dapat digunakan
sebagai media pembelajaran dan bahan penunjang dalam pembelajaran di kelas?”

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan pada rumusan masalah, maka
tujuan peneliti yang akan dihasilkan dan dikembangkan adalah:

Menghasilkan dan mengembangkan sebuah produk berbentuk media
pembelajaran berbasis Aplikasi XAMPP untuk mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadits
yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran dan media bantu dalam

pembelajaran sehingga mempermudah siswa dalam proses belajar di kelas.

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dalam pengembangan media pembelajaran berbasis
Aplikasi XAMPP untuk mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadits.
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini dapat memperluas khazanah ilmu pengetahuan tentang
pembelajaran berbasis Aplikasi XAMPP untuk kelas XI MIPA 1, selain itu
penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran lebih lanjut kepada
peneliti dan akademisi, khususnya bidang pendidikan.
2. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti
Peneliti sendiri bermanfaat untuk mengenalkan dan memanfaatkan
Media pembelajaran berbasis Aplikasi XAMPP kepada siswa sebagai alternatif
penggunaan media yang efektif dan peneliti dapat memahami lebih jauh
penggunaan Media pembelajaran berbasis Aplikasi XAMPP.

2) Bagi Siswa



Penelitian ini dapat membantu siswa mengaktifan dirinya dalam proses
belajar mengajar sehingga keinginan siswa untuk belajar meningkat. Selain itu
dengan menggunakan media pembelajaran berbasis Aplikasi XAMPP dapat
menunjukkan cara berpikir siswa, serta saling tukar menukar pengalaman
informasi

3) Bagi Madrasah

Menjadi bahan masukan untuk para guru untuk mengembangkan
kompetensinya, terutama yang berkaitan dengan aktivitas belajar siswa dengan
penerapan Media pembelajaran berbasis Aplikasi XAMPP dalam pembelajaran
Al-Qur’an Hadist

4) Bagi Guru

Menjadi bahan masukan untuk para praktisi pendidikan khususnya guru
Al-Qur’an Hadist dalam penggunaan Media pembelajaran berbasis Aplikasi
XAMPP agar mengarah kepada keaktifan siswa sehingga hasil belajar dapat
tercapai dengan maksimal.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai isi dan sistem penulisan
ini, penulis membagi penulisannya ke dalam lima (5) bab, dalam tiap bab akan
diuraikan sub babnya dengan rincian sebagai berikut:

Bab kesatu, Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, Kajian teoritik, kerangka berfikir yang meliputi kajian teoritik
terdiri dari: tentang media pembelajaran, pengertian media pembelajaran, fungsi

media pembelajaran, tujuan pemanfaatan media, pemilihan media pembelajaran,



pengertian E-laerning, proses pembelajaran e-laerning, kelebihan dan kekurangan e-
learning, implementasi e-learning, instalasi web server mengunakan XAMPP, aplikasi
XAMPP dan kerangka pemikiran.

Bab ketiga, Metodologi penelitian yang meliputi tempat dan waktu penelitian,
metode penelitian, rancangan penelitian, instrument penelitian, teknik pengumpulan
data dan teknik analisis data.

Bab keempat, Hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi, Hasil penelitian
dan pengumpulan informasi, pengembangan produk, uji validasi, revisi produk dan uji
coba produk.

Bab kelima, Penutup yang terdiri dari simpulan dan saran-saran



